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ABSTRAK 

Selada merah (Lactuca sativa Var. Crispa) merupakan salah satu sayuran 

yang memiliki nilai ekonomis yang cukup  tinggi baik di dalam maupun luar negri, 

serta mengandung nilai gizi yang tinggi setiap 100 gramnya. Produksi selada secara 

konvensional kurang dapat memenuhi kebutuhan selada nasional maka 

menggunakan hidroponik sebagai salah satu alternatif. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil  

selada merah (Lactuca sativa L. Var crispa) serta untuk mengetahui media tanam 

terbaik yang dapat diaplikasikan pada budidaya selada merah secara hidroponik, 

Metode analisis yang digunakan adalah petak terbagi (split plot) dengan satu faktor 

yaitu media tanam yang dibagi menjadi 3 jenis media berbeda yaitu media cocopeat 

(M1), peat moss (M2) dan rockwool (M3). Data parameter dianalisis menggunakan 

sidik ragam BNJ 5%. Hasil penelitian menunjukkan media tanam peat moss (M2) 

memberikan hasil terbaik di pada seluruh parameter pengamatan dibandingkan 

dengan media tanam cocopeat (M1). Hal ini dapat dilihat pada hasil akhir saat panen 

pada parameter parameter jumlah daun sebesar 17,88; dan parameter berat basah 

tanaman sebesar 72,53. 

 

Kata kunci: Hidroponik, media tanam. selada merah.  
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ABSTRACT 

 

Red lettuce (Lactuca sativa Var. Crispa) is a vegetable that has high 

economic value both at home and abroad, and contains high nutritional value per 

100 grams. Conventional lettuce production is not able to meet the needs of 

national lettuce, so using hydroponics as an alternative. The purpose of this study 

was to determine the effect of growing media on the growth and yield of red lettuce 

(Lactuca sativa L. Var crispa) and to determine the best growing media used. can 

be applied to hydroponic red lettuce cultivation. The analytical method used is split 

plot with one factor, namely planting media which is divided into 3 different types 

of media, namely cocopeat (M1), peat moss (M2) and rockwool (M3) media. . 

Parameter data were analyzed using 5% BNJ variance. The results showed that the 

peat moss (M2) planting medium gave the best results in all observation parameters 

compared to the cocopeat (M1) growing media. This can be seen in the final yield 

at harvest at parameter number of leaves is 17.88; and the plant's wet weight 

parameter was 72.53. 

 

Keywords: Growing media. hydroponics, red lettuce. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Selada merupakan salah satu tanaman holtikultura yang memiliki nilai 

ekonomis yang cukup tinggi baik di dalam negeri maupun di pasar internasional. 

Kebutuhan selada yang tinggi dikarenakan selada  memiliki kandungan gizi yang 

cukup tinggi, hal ini berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh USDA 

(2019),  yang menyatakan bahwa dalam 100 g selada terkandung energi 15 kalori, 

karbohidrat 2,87 g, protein 1,36 g, dan lemak 0,15 g. Untuk mendapatkan hasil 

selada yang berkualitas, perlu untuk memperhatikan pada hal yang menunjang 

keberhasilan dalam tumbuh kembang tanaman, yaitu pada sistem penanaman, unsur 

hara, dan media tanam yang ideal untuk mencapai hasil yang optimal. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik (2016) produksi selada sebesar 41,11 ton / tahun pada 

tahun 2010 turun menjadi 39.289 ton / tahun pada tahun 2015. Laju pertumbuhan 

produksi selada dari tahun 2010 hingga 2015 adalah 5,19 – 6% per tahun dan 

volume impor selada pada tahun 2015 sebesar 21,1 ton.    

Upaya yang dapat dilakukan untuk dapat mengatasi sempitnya lahan pertanian 

dengan optimalisasi lahan sehingga dapat menciptakan efisiensi lahan pertanian dan 

mengatasi kendala pertanian di perkotaan yaitu dengan menerapkan teknologi 

budidaya secara hidroponik. Salah satu sistem hidroponik yang ada adalah DFT 

(Deep Flow Tehcnique). Sistem hidroponik DFT bekerja dengan mensirkulasikan 

larutan nutrisi tanaman secara terus menerus selama 24 jam. Metode hidroponik ini 

termasuk dalam kategori sistem hidroponik tertutup. Selada yang dibudidayakan 

secara hidroponik memiliki kelebihan produksi tanaman secara berkelanjutan, lebih 

praktis, dan lebih efisien dilihat dari cara penanaman dan perawatan, yang meliputi 

pemberian nutrisi dan penggantian tanaman yang terserang penyakit dan mati lebih 

mudah diganti. 

Saat ini budidaya selada merah yang dilakukan secara konvensional tidak dapat 

memenuhi tingkat kebutuhan selada nasional, untuk mengatasi hal ini adalah 

menggunakan teknologi budidaya hidroponik. Sistem budidaya ini tidak perlu 

penggunaan lahan pertanian luas, selain itu sistem ini tidak bergantung pada musim 

tanam, untuk memaksimalkan hasil tanaman selada maka perlu untuk 


